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Abstrak: Revolusi industri 4.0 menuntut siswa memiliki keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 menuntut
siswa menguasai 4C (Communication, Collaboration, Critical thinking and Creativity) yang merupakan sarana
untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan masyarakat. Peningkatan keterampilan 4C diupayakan pemerintah
melalui penyempurnaan kurikulum 2013. Sumber belajar siswa berupa bahan ajar sengaja dikembangkan untuk
tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 4C, salah satunya keterampilan berfikir kreatif
siswa. Kondisi nyata di lapangan terdapat beberapa bahan ajar yang belum mampu mendukung siswa untuk
menggali dan membentuk pengetahuan sendiri dan sumber belajar belum secara keseluruhan dimanfaatkan untuk
meningkatkan keteramilan berfikir kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa ditinjau dari jenjang pendidikan, materi pelajaran, jenis bahan ajar, dan
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode review artikel
dengan mengkaji 20 artikel internasional dan nasional. Dari analisis data yang dilakukan penggunaan bahan ajar
memberikan pengaruh yang berarti berdasarkan aspek jenjang pendidikan, materi pelajaran, jenis bahan ajar dan
keterampilan berfikir kreatif siswa.

Kata Kunci: Artikel Review, Berfikir Kreatif, Bahan Ajar

Abstract: Industrial revolution 4.0 expected students to have 21st-century skills. 21st-century skills require students
to master 4C skills (Communication, Collaboration, Critical Thinking, and Creativity), which is a means to achieve
success in people's lives. The government was striving to improve 4C skills through improving the 2013
curriculum. Teaching materials are developed learning resources for learning purposes and improving the creative
thinking skills of students. However, the actual conditions in the field are that several teaching materials have not
been able to support students to build and form their knowledge, and learning resources have not been optimally
utilized to increase students' creative thinking ability. This study aims to see the effect of teaching materials on
students ‘creative thinking skills. Some studied indicators are the type of material, types of teaching materials, and
improvement of students' creative thinking skills. The research method used was the article review method by
reviewing 20 international and national articles. The use of teaching materials significantly affects the data analysis
based on aspects of education level, subject matter, types of teaching materials, and students' creative thinking
skills.
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PENDAHULUAN di masyarakat pada abad 21 ini. Adapun

Revolusi industri 4.0 menuntut siswa untuk
memiliki keterampilan abad ke-21. Abad dimana
berbagai informasi tersedia dimana saja dan kapan
saja sehingga diperoleh semua orang dipenjuru dunia
tanpa terkecuali. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknoligi (IPTEK) begitu pesat, tak ada batasan
ruang lagi untuk kita saling berkomunikasi. Dengan
perkembangan IPTEK berimbas pada tantangan dan
persaingan global yang dihadapi oleh setiap negara.
Di Indonesia perlu terciptanya sumber daya manusia
yang berkualitas untuk mampu bersaing dengan
masyarakat luas. Dengan dasar ini, pendidikan abad
ke-21  seharusnya mampu  mengembangkan
kompeteni pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai unggul [1].

Keterampilan abad ke-21 yang dimaksudkan
adalah setiap orang menguasai 4C yang merupakan
sarana untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan

keterampilan 4C yang dimaksud adalah keterampilan
Communication, Collaboration, Critical thinking and
Problem Solving, dan Creativity and Innovation [2].
4C adalah softskill yang pada implementasi
kesehariannya jauh lebih bermanfaat dibandingkan
dengan menguasaan hardskill [3]. Seseorang tidak
memiliki keterampilan ini sejak lahir, melainkan
keterampilan ini diperoleh dari proses latihan,
belajar, atau pengalaman.

Salah satu  keterampilan 4C  vyaitu
Keterampilan berfikir kreatif. Berpikir kreatif
merupakan aktivitas berpikir agar muncul kreativitas
pada siswa, atau berpikir untuk menghasilkan hal
yang baru bagi dirinya. LTSIN (2001) menyatakan
bahwa ide seseorang berpikir kreatif minimal
mempunyai salah satu karakteristik dari :

a. Ide itu belum ada sebelumnya
b. Sudah ada ditempat lain hanya saja ia tidak tahu
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c. la menemukan proses baru untuk melakukan
sesuatu

d. la menerapkan proses yang sudah ada pada area
yang berbeda

e. la mengembangkan sebuah cara untuk melihat
sesuatu pada perspektif yang berbeda [4].

Dari kelima karakteristik berpikir kreatif
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan berpikir
kreatif siswa dapat menemukan ide-ide yang baru
atau menyempurnakan ide-ide yang sudah ada. Siswa
dapat menemukan proses cara belajar atau cara
menemukan gagasan yang berbeda dengan siswa
lainnya sehingga siswa mampu mengembangkan
suatu cara pada perspektif yang bervariasi.

Menuntut sumber daya manusia Yyang
menguasai keterampilan abad ke-21 akan efektif jika
ditempuh melalui jalur pendidikan. Perubahan
kurikulum telah dilakukan oleh pemerintah. Pada
jenjang sekolah telah diterapkan Kurikulum 2013
dengan berbagai perbaikannya. Kurikulum 2013
sesungguhnya telah mengakomodasi keterampilan
abad ke-21, baik dilihat dari standar isi, standar
proses, maupun standar penilaian [5].

Pada standar proses misalnya, Seorang guru
harus menyiapkan bahan ajar yang diperlukan dalam
proses pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Bahan ajar ikut menentukan
pencapaian tujuan pembelajaran. Bahan ajar
merupakan sumber belajar yang secara sengaja
dikembangkan untuk tujuan pembelajaran [6]. Bahan
ajar membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan mempermudah siswa dalam
menerima pelajaran. Bahan ajar merupakan segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran [7].

Bahan yang termuat dalam bahan ajar ini
tidak hanya materi pembelajaran. Dalam bahan ajar
hendaknya memiliki Klasifikasi tertentu. Berdasarkan
klasifikasi itulah guru memilih bahan yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran [8].
Jadi bahan ajar merupakan bahan yang disusun
secara sistematis yang memiliki klasifikasi yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Bahan ajar memiliki beberapa bentuk sebagai
berikut:

a. Bahan ajar cetak, seperti buku, handout, modul,
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, dan lain-lain.
Audio visual, seperti video, VCD, dan lai-lain.
Audio, seperti adio, kast, dan CD audio

Visual, seperti foto, gambar, dan model.
Multimedia, seperti internet.

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada
bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak
yang sering dijumpai antara lain handout, buku ajar,
modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Buku ajar
merupakan salah satu bentuk bahan ajar. Buku ajar
harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta
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dilengkapi dengan petunjuk bagi guru dan siswa
dengan tujuan untuk memudahkan siswa dan guru

[9].

Setelah dilakukan studi awal diperoleh
kenyataan yang berbeda antara kondisi ideal dengan
kondisi di lapangan. Kenyataan di lapangan belum
menggambarkan kondisi yang diharapkan. Studi
awal telah dilakukan dalam penelitian yaitu dengan
membaca dari beberapa jurnal yang berkaitan dengan
penggunaan bahan ajar fisika dan IPA terhadap
keterampilan berfikir kreatif siswa. Kenyataan
pertama, kurikulum 2013 belum sepenuhnya
terlaksana. Metode ceramah masih sering digunakan
dalam pembelajaran sehingga penyampaian materi
masih  terfokus kepada guru. Siswa masih
mengharapkan materi yang diberikan oleh guru tanpa
berusaha mencari materi dari berbagai sumber
belajar. Berdasarkan hasil observasi terhadap bahan
ajar yang digunakan di sekolah terlihat bahwa isi dan
tampilan bahan ajar kurang menarik. Konten dari
bahan ajar juga belum mampu mendukung siswa
untuk menggali dan membentuk pengetahuan sendiri.
Akibatnya rendah nya kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Kenyataan kedua dilihat dari hasil
wawancara bersama dengan guru. Penggunaan
sumber belajar berupa buku teks, modul, dan LKPD.
Guru di sekolah belum pernah memanfaatkan soal
pengayaan pada proses pembelajaran di sekolah
dikarenakan tidak adanya tidak semua sumber belajar
terdapat pengayaan. Guru menyatakan bahwa jika
terdapat pengayaan pada sumber belajar, hanya untuk
peserta didik yang nilainya di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan dasar itu, guru
tidak pernah membahas soal pengayaan saat proses
pembelajaran. Soal pengayaan menuntut siswa untuk
dapat berfikir untuk mengali dan membentuk
pengetahuan  sendiri, sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa,
namun kenyataan disekolah sumber belajar belum
dimanfaatkan secara keseluruhan.

Penelitian meta analisis dapat merangkum
beberapa penelitian yang sama dan diklasifikasikan
menjadi beberapa kelompok secara umum. Penelitian
ini dapat dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama,
penelitian ini dapat melihat kekonsistenan dari hasil-
hasil penelitian yang telah dilakuakan. Kedua,
penelitian ini dapat menyajikan hasil-hasil penelitian
dalam cakupan yang lebih luas. Ketiga, penelitian ini
dapat menentukan ukuran efek (effect size) sebuah
penelitian. Keempat, penelitian ini dapat menarikan
kesimpulan penelitian-penelitian yang lebih luas.
Jadi meta analisis merupakan metode penelitian yang
semakin populer digunakan untuk meringkas hasil
penelitian-penelitian yang lebih luas.

Bertolak belakang dari penjelasan tersebut
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
analisis ukuran efek pengaruh penggunaan bahan ajar
terhadap  keterampilan berfikir  kreatif  siswa.
Penelitian ini menganalisis beberapa penelitian yang
membahas pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap
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keterampilan berfikir kreatif. Tujuan dari penelitian
ini adalah 1) menentukan ukuran efek bahan ajar
terhadap  keterampilan  berfikir  kreatif  siswa
berdasarkan  aspek  jenjang  pendidikan.  2)
menentukan ukuran efek bahan ajar terhadap
keterampilan berfikir kreatif siswa berdasarkan aspek
materi pelajaran. 3) menentukan ukuran efek bahan
ajar terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa
berdasarkan jenis bahan ajar. 4) menentukan ukuran
efek bahan ajar terhadap keterampilan berfikir kreatif
siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan vyaitu
metode review artikel dengan mengkaji beberapa
artikel pada jurnal internasional dan nasional. Meta
analisis merupakan analisis statistik berupa data
kuantitatif yang berasal dari sekumpulan besar hasil
analisis pada sebuah penelitian individu dengan
tujuan untuk mengintegrasikan ke dalam suatu
kesimpulan [10]. Data dari meta analisis bersifat
kuantitatif karena meta analisis menggunakan
perhitungan berupa angka dan di perlukan banyak
data yang tidak mungkin dilakukan dengan metode
lain. Meta analisis juga dapat diartikan sebagai suatu
teknik yang digunakan untuk merangkum temuan
dua penelitian atau lebih dengan tujuan untuk
mengga bungkan, meninjau dan meringkas penelitian
sebelumnya [11]. Oleh karena itu, review artikel
dapat diartikan sebagai menganalisis hasil analisis
penelitian terdahulu dan merangkumnya secara
kuantitatif dengan jumlah sampel yang besar.

Review artikel dilakukan dengan beberapa
langkah. Langkah-langkah review artikel tersebut
yaitu, menentukan dan mempelajari topik penelitian,
memilih jenis publikasi artikel, mengumpulkan
artikel, analisis variabel moderator, mencatat data
statistik, menghitung ukuran efek, menarik
kesimpulan, dan menginter pretasikan hasil review
artikel [12]. Review artikel bertujuan untuk melihat
seberapa besar perbedaan antar variabel atau
seberapa kuat hubungan antar variabel penelitian.

Variabel penelitian merupakan suatu nilai,
obek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ke
mudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini
telah ditentukan tiga variabel penelitian. Ketiga
variabel tersebut yaitu variabel bebas atau variabel
independen, variabel terikat atau variabel dependen
dan variabel moderator.

Teknik analisis di-gunakan yaitu pendekatan
kuantatif. Jumlah artikel yang dianalisis adalah 20
buah artikel pengaruh bahan ajar terhadap
keterampilan berfikir kreatif siswa dari tahun 2012
hingga tahun 2020. Untuk menentukan ukuran efek
dari setiap data penelitian, dapat ditentukan, size
menggunakan persamaan Glass, Mc Gaw & Smith

[13] yaitu:
ES — % .................................................... 1)

pre
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Keterangan:
ES : Effect Size
Xpre . Nilai rata-rata pretest

Xpost - Nilai rata-rata posttest

SDpre - Standar deviasi pretest

Setelah effect size dihitung, selanjutnya dikategorikan
pada tingkatan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Effect Size (ES)

No ES Kategori

1 ES<0,15 Dapat diabaikan

2 0,15 <ES <0,40 Rendah (R)

3 0,40 <ES <0,75 Sedang (S)

4 0,75<ES<1,10 Tinggi (T)

5 1,10<ES 1,45 Sangat tinggi (ST)

Efect size dengan ukuran efek kecil sebesar
0,15 maka efeknya dapat diabaikan sedangkan
ukuran efek dari 0,15 sampai 0,40 termasuk dalam
kategori rendah. Ukuran efek dari 0,40 sampai 0,75
termasuk dalam kategori sedang. Ukuran efek dari
0,75 sampai dengan 1,10 temasuk kedalam kategori
tinggi. Dan ukuran efek dari 1,10 sampai 1,45
termasuk kriteria efek yang sangat tinggi.
Adapun rumusan lain untuk mencari ukuran efek
(effect size) adalah sebagai berikut:
1. Rerata dan standar deviasi setiap kelompok
(desain: two group post test only)
ES = X TXC e, @)
SD.
Keterangan:
ES : Effect Size
% - Nilai rata-rata postest kelompok kontrol
xp - Nilai rata-rata postest kelompok eksperimen
SD. :Standar deviasi pretest

2. Rerata dan standar deviasi setiap grup (desain:
two group pre-post test)
(Xposl - Xprs)E - (Xpus( - ipre)C """"""""""" (3)
SDrec +SDpyee +SD
3

ES =

postC

Keterangan:

ES :Harga effect size rata-rata

:Nilai rata-rata pretest

Xpost :Nilai rata-rata posttest

¢ :Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol
:Nilai rata-rata postest kelompok kontrol

Xpre

fpre
Xpose€ -1 :
e :Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen

fpre

Xposce -Nilai rata-rata  postest  kelompok
eksperimen

SD,,.c :Nilai standar deviasi pretest kelompok
kontrol

SDp,scC -Nilai standar deviasi postest kelompok
kontrol

SD,,ee :Nilai standar deviasi pretest kelompok
eksperimen

SDposce “Nilai standar deviasi posttest kelompok
Eksperimen
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3. Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat
dilakukan dengan uji t

Keterangan:

ES : Effect Size

t :Hasil Ujit

ne : Jumlah sampel kelompok eksperimen
nc : Jumlah sampel kelompok kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Keterampilan
Berfikir Kreatif Siswa Berdasarkan Jenjang
Pendidikan

Hasil pertama dalam penelitian ini terkait
pengaruh bahan ajar terhadap keterampilan berfikir
kreatif siswa ditinjau dari jenjang pendidikan. Dari
20 artikel yang termasuk dalam review artikel,
terdapat 10 artikel mengenai pengaruh bahan ajar
fisika terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa
SMA dan 10 artikel mengenai pengaruh bahan ajar
IPA terhadap ketermilan berfikir kreatif siswa. Nilai
rata-rata ukuran efek terhadap keterampilan berfikir
kreatif siswa dapat diperhatikan pada Tabel 3.

Berdasarkan ~ Tabel 3 diatas dapat
dideskripsikan bahwa bahan ajar memberikan ukuran
efek terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa
SMA dengan rata-rata 1,09 dalam kategori tinggi dan
nilai rata-rata ukuran efek terhadap keterampilan
berfikir kreatif siswa tingkat SMP 1,13 yang
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini menunjukan
bahwa penggunaaan bahan ajar IPA dan fisika
berpengaruh terhadap keterampilan berfikir kreatif
siswa.

Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Terhadap
Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa
Berdasarkan Materi Pembelajaran

Hasil kedua meta-analisis ini terkait dengan
pengaruh bahan ajar terhadap keterampilan berfikir
kreatif siswa berdasarkan materi pembelajaran. Nilai
rata-rata ukuran efek yang diperoleh dari materi
pembelajaran diperoleh dengan menghitung e ukuran
efek dari 10 artikel. Nilai rata-rata ukuran efek
berdasarkan materi pembelajaran dibagi menjadi dua
jenjang pendidikan yaitu SMP dan SMA. Nilai rata-
rata ukuran efek pengaruh bahan ajar fisika terhadap
keterampilan berfikir kreatif siswa SMA ditinjau
berdasarkan materi pelajaran yang digunakan dapat
diperhatikan pada Gambar 1.

Dari data pada Gambar 1 dapat
dideskripsikan bahwa penggunaan bahan ajar
terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa SMA
berdasarkan materi pelajaran dengan nilai ukuran
efek berbeda pada beberapa mata pelajaran.
Pengunaan bahan ajar fisika memberikan efek sangat
tinggi  terdapat pada  materi  gelombang
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elektromagnetik, materi fluida dan teori kinietik gas,
dan materi suhu kalor. ukuran efek penggunaan
bahan ajar fisika dalan kategori sedang terdapat pada
materi momentum dan implus dan materi
pengukuran. Sedangkan terdapat ukuran efek dalam
katerogi sedang pada materi optik geometrik.

Tabel 3. Pengaruh Bahan Ajar Dalam Pembelajaran
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Ko_de Jenjapg Ukuran Nilai KET
Acrtikel Pendidikan Efek Rata-rata
J1[14] 0,55
J2 [15] 0,82
J3 [16] 0,89
J4 [17] 1,45
J5 [18] 0,97

SMA 1,09 T
J6 [19] 2,93
J7 [20] 0,51
J8 [21] 1,12
J9 [22] 1,06
J10 [23] 0,63
J11 [24] 0,56
J12 [25] 1,91
J13 [26] 1,03
J14 [27] 0,66
J15 [28] 0,97
SMP 1,13 ST
J16 [29] 1,16
J17 [30] 1,23
J18 [31] 1,65
J19 [32] 1,42
J20 [33] 0,72

Terdapat 10 artikel kerterampilan berfikir
kreatif siswa SMP yang sesuai dengan tujuan kedua.
Nilai rata-rata ukuran efek berdasarkan materi
pelajaran didapatkan dari perhitungan ukuran efek
dari masing-masing artikel. Nilai rata-rata ukuran
efek berpikir kreatif ditinjau berdasarkan materi
pelajaran yang digunakan dapat diperhatikan pada
Gambar 2.

Berdasarkan data pada Gambar 2 dapat
dideskripsikan bahwa penggunaan bahan ajar
terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa SMP
berdasarkan materi pelajaran memiliki nilai ukuran
efek berbeda setiap materi. Penggunaan bahan ajar
IPA dalam kategori sangat tinggi terdapat pada
materi pengukuran, pencemaran lingkungan, dan
sistem organisasi kehidupan. Sedangkan penggunaan
bahan ajar IPA dengan ukuran efek dalam kategori
sedang terdapat pada materi getaran dan gelombang,
gerak dan materi alat optik dan cahaya.
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Gambar 1. Pengaruh Bahan Ajar Berdasarkan Materi Pada Jenjang Pendidikan SMA

1.80

1.60

1.40

1.20

0.80

0.60

Ukuran Effect Size

0.40

0.20

0.00

PENCEMARAN
PENGUKURAN LINGKUNGAN DAN

GETARAN
GERAK
GELOMBANG

SISITEM
ENERGI ORGANISASI
KEHIDUPAN

ALAT OPTIK
DAN CAHAYA

|lMateri IPA 1.16 1.66 0.64

1.03 0.94 0.97 1.65

Gambar 2. Pengaruh Bahan Ajar Berdasarkan Materi Pada Jenjang Pendidikan SMP

Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Keterampilan
Berfikir Kreatif Siswa Berdasarkan Jenis Bahan
ajar

Hasil ketiga dari penelitian review artikel
adalah pengaruh bahan ajar terhadap keterampilan
berfikir kreatif siswa berdasarkan jenis bahan ajar
yang digunakan. Rata-rata ukuran efek didapatkan
dari perhitungan ukuran efek pada masing-masing
artikel. Nilai rata-rata ukuran efek dari 20 artikel
yang dianalisis berdasarkan jenis bahan ajar yang
digunakan pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 dapat dinyatakan bahwa
ukuran efek jenis bahan ajar yang digunakan
terhadap  keterampilan berfikir ~ kreatif ~ siswa
memperoleh hasil yang berbeda-beda. Nilai rata-rata
kategori sangat tinggi pada jenis bahan ajar LKS,
bahan ajar, dan mind map. Sedangkan ukuran efek
dalam kategori tinggi yaitu jenis bahan ajar modul
dan ukuran efek jenis bahan ajar dalam kategori
sedang adalah audio vidual. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan sumber belajar berupa bahan ajar
cetak maupun non cetak dapat meningkatkan
keterampilan berfikir kreatif siswa.

Pengaruh Bahan Ajar dalam Pembelajaran
Terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa

Hasil keempat dalam penelitian ini terkait
pengaruh bahan ajar terhadap keterampilan berfikir
kreatif siswa. Terdapat 20 artikel yang sesuai dengan
tujuan keempat. Nilai rata-rata ukuran efek
didapatkan dari perhitungan ukuran efek dari masing-
masing artikel. Nilai ukuran efek pengaruh bahan
ajar terhadap keterampilan berfikir kreatif dapat
diperhatikan pada Gambar 4.

Berdasarkan data pada Gambar 4
dinyatakan bahwa terdapat 20 artikel dengan
perolehan nilai rata-rata ukuran efek yang berbada-
beda. Rata-rata keseluruhan ukuran efek penggunaan
bahan ajar terhadap keterampilan berfikir kreatif
yaitu 1,08. Rata-rata ukuran efek tersebut
mendeskripsikan bahwa bahan ajar memberikan efek
tinggi pada keterampilan berfikir kreatif siswa. Hal
ini menunjukan bahwa bahan ajar efektif untuk
meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa.
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Gambar 3. Pengaruh Bahan Ajar Berdasarkan Jenis Bahan Ajar
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Gambar 4. Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa

Penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh penggunaan bahan ajar dilihat dari
beberapa variabel moderator. Setelah 20 artikel yang
telah terkumpul dan dianalisis, maka didapatkan
empat variabel moderator, yaitu jenjang pendidikan,
materi  pembelajaran, jenis bahan ajar dan
keterampilan berpikir kreatif. Hasil ukuran efek dari
keempat variabel yang didapatkan berbeda-beda.

Hasil penelitian pertama berdasarkan
jenjang pendidikan. Bahan ajar memberikan
pengaruh tinggi terhadap keterampilan berfikir
kreatif siswa pada jenjang pendidikan SMP. Hal ini
dikarenakan penggunaan bahan ajar pada tingkat
pendidikan SMP memberikan pengaruh berarti
terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa.

Keberhasilan  peningkatan  kemampuan
berpikir kreatif pada kelas eksperimen tidak lepas
dari peranan bahan ajar sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran [34]. Selain itu, siswa yang belajar
menggunakan bahan ajar lebih diarahkan untuk
membentuk pola berpikir kreatif sesuai dengan aspek
kemampuan  berpikir  kreatif.  siswa  yang
menggunakan bahan ajar dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada dibandingkan kelas kontrol,
hal ini terbukti dari nilai hasil posttest kelas
eksperimen secara umum lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa kelas kontrol.

Hasil penelitian kedua berdasarkan materi
pelajaran. Menurut hasil perhitungan ukuran efek,
terdapat beberapa materi pembelajaran  yang
memiliki efek sangat tinggi terhadap keterampilan
berfikir kreatif saat penggunaan bahan ajar IPA dan
fisika. Keteramplan berfikir kreatif berpengaruh
terhadap bahan ajar masing-masing materi, jika
terdapat banyaknya pertanyaan, banyaknya jawaban,
dan banyaknya ide serta banyak-nya cara
disampaikan lebih kreatif oleh siswa dengan cara
menyampaikan ungkapan baru. Pemikiran siswa
lebih orisinil dan unik sesuai dengan keterampilan
berpikir masing-masing pesertadidik [35].

Hasil penelitian ketiga berdasarkan jenis
bahan ajar yang digunakan. Hasil perhitungan ukuran
efek terdapat beberapa jenis sumber belajar berupa
bahan ajar yang memiliki efek sangat tinggi terhadap
keterampilan berfikir kreatif siswa. Sumber belajar
berupa bahan ajar dapat mempermudah guru dan
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siswa dalam proses belajar mengajar [36]. Dengan
bahan ajar, guru dapat mendorong dan memfasilitasi
siswa dalam belajar [37].

Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
memberikan pengaruh yang signifikan pada Kkinerja
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran ada berbagai
jenis bahan ajar yang dapat digunakan. Beberapa
jenis bahan ajar tersebut yaitu bahan cetak (printed),
bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang
dengar (audio visual), bahan ajar interaktif
(interactive teaching material. Dari hasil yang
didapatkan menunjukkan penggunaan bahan ajar
yang sesuai dengan karakteristik siswa berpengaruh
terhadap keterampilan berfikir kreatif siswa.

Hasil penelitian keempat pengaruh bahan
ajar terhadap keterampilan berpikir kreatif. Pengaruh
yang tinggi penggunaan bahan ajar terhadap
keterampilan berpikir kreatif. Siswa yang belajar
menggunakan bahan ajar lebih diarahkan untuk
membentuk pola berpikir kreatif sesuai dengan aspek
kemampuan  berpikir  kreatif. ~ Siswa  yang
menggunakan bahan ajar dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada. Hal ini menyatakan bahwa
penggunaan bahan ajar diterapkan untuk meningkat
keterampilan berpikir kreatif siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat
diambil kesimpulan dari penelitian ini. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu : 1) penggunaan bahan ajar
terhadap keterampilan  berfikir ~ kreatif  siswa
memberikan pengaruh yang berarti pada aspek
jenjang pendidikan. 2) penggunaan bahan ajar
terhadap keterampilan  berfikir  kreatif siswa
memberikan pengaruh yang berarti pada aspek materi
pelajaran. 3) penggunaan bahan ajar terhadap
keterampilan berfikir kreatif siswa memberikan
pengaruh yang berarti pada aspek jenis bahan ajar. 4)
penggunaan bahan ajar memberikan pengaruh yang
berarti pada keterampilan berfikir kreatif siswa.
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